BAB IV
HASIL PENELITIAN

A Pemaparan Data Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Pasar Sambi yang merupakan pasar tradisional, pasar
tersebut berada di Desa Sambi Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri. Kecamatan
Ringinrejo menjadi terkenal karena keberadaan pasar sambi ini yang dulunya hanya pasar kecil,
dan sekarang menjadi berkembang dan merupakan pusat perbelanjaan daerah kabupaten.
Kecamatan Ringinrejo merupakan kecamatan kecil dengan luas wilayah 42,23 km? dengan 11
desa di dalamnya. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Kandat, di sebelah barat
berbatasan dengan Kecamatan Kras, sedangkan disebelah timur dan selatan berbatasan dengan
Kabupaten Blitar. Desa Sambi sendiri terletak di tengah-tengah Kecamatan Ringinrejo, letak
Pasar Sambi yaitu berada di jalur jalan raya Kediri-Blitar yang merupakan jalan utama dan
jalan besar yang menghubungkan ke Kota/Kabupaten Blitar. Sehingga sangat sering dilewati
oleh berbagai kalangan bahkan wisatawan, tak jarang Pasar Sambi menjadi kunjungan para

wisatawan sekedar mencari buah tangan khas Kediri.

Dari Pasar Sambi inilah, Kecamatan Ringinrejo dikenal oleh masyarakat dari daerah
lain. Karena banyak orang memilih pergi berbelanja di Pasar Sambi bahkan masyarakat daerah
lain juga membuka usaha di Pasar Sambi. Berbeda dengan pasar tradisional yang berada di
pusat kota yang terkenal lengkap pada umumnya, Pasar Sambi merupakan salah satu pasar
yang keberadaannya di tengah desa yang memiliki fasilitas lengkap dan merupakan pasar grosir
bahan-bahan pokok. Karena biasanya, pasar yang ada di desa adalah pasar yang kecil dan hanya

menjual bahan pokok yang sudah berada di tangan penjual ketiga.

Pasar Sambi dikenal karena fasilitasnya sangat lengkap, selain pasarnya yang menjual

berbagai kebutuhan rumah tangga, ada juga pasar hewan, supermarket, bank-bank daerah dan
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bank syariah, koperasi-koperasi, banyak ruko-ruko dan toko kebutuhan sandang dan papan
yang lengkap dan banyak diminati. Berikut ini sarana dan prasarana yang ada di Pasar Sambi

Kediri:

a. Tempat Berjualan : Luas keseluruhan kurang lebih 1 hektar

b. Pasar hewan

c. Tempat Parkir

d. Tempat Pembuangan Sampah

e. Mushola

f. MCK

Selain itu, jika menjelang sore sampai malam banyak pedagang kaki lima yang menjual
berbagai macam snack dan ada juga yang membuka wahana permainan untuk anak-anak, jadi
bisa dikatakan ada pasar malam dan banyak orang yang datang meskipun sekedar melihat
keramaian. Terlebih pada bulan Ramadhan, setiap malam selama bulan ramadhan, Pasar Sambi
sangat ramai dikunjungi karena banyak para pedagang menjual berbagai kebutuhan lebaran di
sepanjang jalan hingga bisa dikatakan seperti bazar malam. Hal inilah yang menjadi alasan
penulis untuk lebih ingin mengetahui bagaimana perdagangan yang dilakukan pedagang di
pasar sambi, apakah sudah sesuai dengan etika bisnis Islam karena mayoritas bahkan hampir

seluruhnya beragama Islam.

Pasar Sambi berada di bawah naungan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten

Kediri. Dalam Hal ini dapat digambarkan struktur kepengurusan Pasar Sambi Kediri.>’

57 Miles & Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta:UI Press, 1992), him.14
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Gambar 2.2 Bagan Pengurus Pasar Sambi Kediri

Sumber : Dokumen Pasar Sambi

Penelitian dilakukan dengan cara observasi dan wawancara pada tanggal 1 Mei 2020
sampai tanggal 7 Mei 2020. Pada pengambilan data yang dilaksanakan mulai pukul 08.00 —
12.00 WIB, dengan mempertimbangkan kegiatan penjual yang dijadikan subjek saat jam sibuk,
apalagi kita para konsumen telah dibatasi waktu dan tempat karena mencegah penyebaran

Covid-19.

Subjek merupakan penjual daging sapi dan bahan pokok, penjual daging ayam, dan
penjual pakaian yang masing-masing penjual sudah berjualan lebih dari tiga tahun. Selain
mewawancarai penjual, peneliti juga melakukan kepada tiga pembeli. Hal ini ditujukan untuk
menguji keabsahan temuan penelitian agar hasil penelitian yang dipaparkan dalam laporan

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan

B. Temuan Penelitian
Setelah melakukan pengambilan data dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi diperoleh data yang disajikan dalam pemaparan berikut ini:

a. Observasi
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Hasil observasi yang dilakukan oleh 2 observer dengan keterangan peneliti

disajikan dalam tabel berikut:

sebagai observer 1 dan seorang ahli sebagai observer 2 diperoleh informasi yang

Tabel 4.1 Hasil Observasi

Subjek | Observer Indikator
3 4 5 6 7 8
Al 01 0 0 0 0 o) X o) )
02 0 X 0 0 o) X o) )
A2 01 0 0 0 0 o) X o) X
02 0 0 0 0 o) X o) X
A3 01 X 0 0 0 o) X o) X
02 0 0 0 0 o) X o) X
A4 01 0 0 0 0 o) X o) )
02 0 0 0 0 0 X 0 )
A5 01 0 0 0 0 0 X 0 )
02 X 0 0 0 0 X 0 )

Keterangan: Al=pedagang daging sapi 1; A2=pedagang daging sapi 2; A3=pedagang ayam; Ad=pedagang
pakaian; Ab5=pedagang sembako; Ol=observer 1; O2=observer 2; l=indikator jujur dalam takaran atau
timbangan; 2=indikator menjual barang yang halal; 3=indikator tidak menyembunyikan cacat barang; 4=indikator
tidak melakukan sumpah palsu; 5=indikator selalu murah hati; 6=indikator tidak menyaingi penjual lain;
7=indikator tidak memasukkan unsur riba; 8=indikator mengeluarkan zakat apabila telah sampai nisab dan
haulnya; O=perilaku yang muncul sesuai indikator; X=perilaku yang muncul tidak sesuai indikator.

Dari tabel di atas diketahui bahwa subjek 1 atau pedagang sapi 1 jujur dalam hal

penimbangan. Barang yang dijual diperoleh dengan cara halal atau haram tidak dapat

dikonfirmasi karena dari proses mendapatkan barang dagangan masuk dalam kategori halal

namun dalam proses penyembelihan dan penanganan hewan yang telah disembelih tidak

dilakukan sendiri oleh pedagang melainkan dilakukan oleh jagal sapi yang pedagang

tersebut biasa berlangganan.

Dalam berdagang subjek 1 tidak menyembunyikan kecacatan dari barang yang

dijualnya dan juga pedagang tersebut tidak memberikan sumpah palsu kepada calon pembeli

atau pembelinya. Selain itu subjek 1 tidak memasukkan unsur riba di dalam kegiatan

ekonomi yang dilakukannya dan juga ramah dalam hal pelayanan kepada pembeli. Hal ini

menjadi nilai plus sehingga hal tersebut menjadi salah satu cara untuk menyaingi pedagang

lainnya. Selain hal tersebut subjek 1 bersedekah sesuai kemampuannya.



43

Lain halnya dengan subjek 2 (pedgang sapi ke-2) yang juga memunculkan tindakan
sesuai indikator jujur dalam hal timbangan, menjual barang halal, tidak menyembunyikan
kecacatan barang yang dijualnya, tidak berkata bohong apalagi sampai mengucapkan
sumpah palsu kepada calon pembeli atau pembelinya, serta selalu murah hati, dan tidak
memasukkan unsur riba dalam kegiatan jual belinya. Namun subjek 2 ini belum melakukan
sedekah atau berzakat terhadap penghasilannya dari berdagang. Selain itu subjek 2
melakukan persaingan dengan menurunkan harga Rp.500,- sampai Rp. 1.000,- agar dapat

menyaingi penjual daging sapi lainnya.

Lain halnya dengan pedagang ayam yang peneliti sebut sebagai subjek 3. Saat
melakukan penimbangan subjek tersebut menimbang dengan cara sedikit melemparkan
daging ayam ke wadah penimbangan sehingga timbangan berat pada bagian barang
dagangan yang sedang diukur beratnya. Sama halnya dengan subjek 2, subjek 3 ini juga
belum mengeluarkan zakat atas penghasilan yang diperolehnya dari berdagang daging
ayam. Selain itu subjek 3 juga melakukan persaingan terhadap pedagang daging ayam lain
dengan cara memberikan potongan harga sebesar Rp 1.000,- sampai Rp 2.000,- kepada

pembeli yang bertransaksi dengan jumlah tertentu.

Pedagang pakaian sebagai informan ke-4 tidak melakukan kecurangan pengukuran
karena tidak menggunakan timbangan. Informan juga ramah dalam melayani pembeli dan
memberikan fasilitas tempat duduk kepada pembeli saat pembeli memilih barang dagangan
yang tidak dilakukan oleh pedagang pakaian lainnya. Selain tidak memasukkan unsur riba
dalam kegiatan jual beli yang dilakukannya, informan juga berzakat apabila pendapatan dari

dia berdagang telah mencapai nisab.

Pedagang sembako sebagai informan ke-5 dan sebagai alat untuk memperkaya

informasi juga menjual barang dagangan yang diperoleh dengan cara yang halal dan juga
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berkata dengan jujur dan tidak menutupi kecacatan pada barang dagangannya. Selain bermurah

hati informan ini juga mengeluarkan zakat dari penghasilannya dan tidak melakukan riba atas

apa yang dikerjakannya. Namun dalam hal penimbangan terlihat timbangannya bukan

timbangan yang selalu disiplin untuk dicek apakah masih standar atau tidak.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada pedagang dan pembeli. Adapun hasil wawancara sebagai

berikut:

. Hasil wawancara pedagang

1.

Wawancara pertama yaitu dengan Pak Katijan berusia sekitar 45 tahun
berdagang dengan istrinya yang berusia sekitar 42 tahun bertempat tinggal di
Desa Dawung Kecamatan Ringinrejo yang menjual berbagai kebutuhan
bahan pokok seperti beras, gula, kacang-kacangan, bumbu-bumbu masak,
peralatan mandi dan cuci, dll. Awal mula mereka berjualan di rumah dengan
membuka toko kecil-kecilan, namun karena adanya info bahwa berjualan di
pasar lebih banyak pembeli, maka Pak Katijan mencari ruko di Pasar Sambi
yang tepat untuk disewanya. Awal berjualan yaitu hanya kebutuhan rumah
seperti sabun mandi dan cuci, namun karena banyaknya permintaan, Pak
Katijan menambah sewa ruko disebelahnya untuk membuka ruko bahan-
bahan pokok yang di jaga istrinya. Mereka sudah berjualan sekitar 8 tahun.
Dalam berdagang, mereka tidak mengedepankan untung yang banyak,
mereka menjual sesuai dengan harga pada umumnya. Dalam melayani
konsumen, mereka melakukan sedikit gurauan atau candaan terhadap
konsumen agar tidak tegang, tuturnya. Karena candaan tersebut, konsumen
menjadi nyaman untuk berbelanja di ruko Pak Katijan, selain dengan

candaannya, harga barang di toko Pak Katijan sedikit lebih murah dan



45

apabila berbelanja banyak pasti mendapatkan potongan harga. Penghasilan
Pak Katijan perbulan masih di rahasiakan, namun mereka mengatakan sangat
cukup untuk keperluan sehari hari dan untuk menambah barang dagangan.
Dan kini mereka sudah menambah 2 karyawan, 1 laki-laki untuk kuli angkut,
1 perempuan untuk membantu pengemasan. Berdasarkan yang mereka
ketahui tentang etika bisnis Islam yaitu berdagang secara jujur, transparan,
dan tidak membedakan siapa pembelinya, serta memberi sedekah untuk
orang yang membutuhkan

Wawancara kedua yaitu dengan Ibu Sri Harianti berusia 52 tahun beralamat
di Desa Susuhbango Kecamatan Ringinrejo yang berjualan daging sapi dan
bahan-bahan masak, seperti cabai, bawang, rempah-rempah, tepung, dll.
Beliau menuturkan telah berdagang semenjak 10 tahun, dengan ruko yang
sederhana tetapi banyak pembeli yang datang karena di kenal dengan
keramahan yang ditujukan kepada konsumen. Omset yang di dapat selama
sebulan apabila laku keras yaitu sekitar 2 juta, tetapi jika sepi hanya
mendapatkan sedikitnya 500 ribu. Karena bahan yang dijual merupakan
bahan cepat busuk, maka beliau sering mendapat kerugian, Namun beliau
menyadari bahwa hal tersebut pasti dialami. Beliau memilih usaha tersebut
karena suami dan anak-anaknya merupakan petani rempah-rempah dan
seorang jagal sapi sehingga beliau yang menjualkan di pasar. Saat ini masih
beliau sendiri yang berjualan, namun lain waktu anak perempuannya yang
menggantikan apabila beliau sakit. Terkait etika bisnis Islam yang beliau
ketahui adalah berdagang yang jujur dan bersaing sehat dengan pedagang

lain dalam arti tidak saling menjatuhkan.
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Wawancara ketiga yaitu dengan Ibu Nikmah berusia 60 tahun beralamat di
Desa Srikaton Kecamatan Ringinrejo yang berjualan kebutuhan sandang
mulai dari pakaian remaja hingga orang tua. Beliau berjualan cukup lama
yaitu 15 tahun dengan ruko yang sedikit besar dibandingkan lainnya. Selain
berjualan di pasar, beliau juga membuka toko baju di seberang jalan dan
masih berada di daerah Pasar Sambi. Beliau memprioritaskan bahan dari
pakaian tersebut yang harus bagus dan awet, sehingga meskipun mahal tidak
mengecewakan pembeli karena sudah sesuai dengan kualitas. Cara beliau
berdagang, untuk menarik pembeli yaitu dengan memajang baju yang sangat
bagus selain itu beliau juga bersedia menukar atau mengganti dengan uang
kembali apabila baju yang sudah dibeli tidak muat atau tidak cocok. Saat ini
beliau memiliki 7 karyawati untuk menjaga stan ruko dan toko. Terkait etika
bisnis Islam yang beliau ketahui adalah tidak mengambil keuntungan yang
besar, dan bersikap transparan terhadap kualitas barang.

Wawancara keempat yaitu dengan Ibu Hanik berusia 53 tahun beralamat di
Desa Ringinrejo Kecamatan Ringinrejo yang berjualan daging ayam. Beliau
berdagang di Pasar Sambi selama 6 tahun. Berawal dari menjualkan ayam
milik kerabatnya, beliau menjadi ingin membuka usaha daging ayam sendiri.
Suaminya berternak ayam potong dan membuka bubutan di rumah sendiri
yang buka pada waktu subuh, untuk selanjutnya jika belum laku maka dijual
di pasar pada siangnya. Omset yang di dapat cukup dan sangat cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun hingga saat ini masih belum
berniat untuk menambah karyawan, karena sudah cukup beliau sendiri dan

suaminya yang berjualan. Mengenai etika bisnis Islam yang beliau ketahui
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yaitu berdagang yang jujur tidak mengurangi timbangan, dan selalu
bersedekah.

Wawancara kelima adalah wawancara kepada Bapak Maimun sebagai
penjual daging sapi. Beliau berusia 52 tahun yang berdomisili di Desa
Ringinrejo Kecamatan Ringinrejo. Selama hampir 8 tahun berdagang di
pasar sambi beliau belum pernah memiliki karyawan, hanya saja terkadang
dibantu berjualan oleh anak ataupun istrinya. Mengenai etika berdagang
menurut Islam beliau menyampaikan bahwa setahu beliau berjualan yang

baik itu tidak curang terutama dalam hal menimbang daging untuk pembeli.

Hasil wawancara pembeli

1.

Konsumen pertama, dengan lIbu Nurhayati beralamat di desa Srikaton
Kecamatan Ringinrejo. Beliau hampir setiap pagi berbelanja ke Pasar Sambi
untuk membeli bahan masakan karena menurutnya jika beli di pasar
harganya sangat lebih murah. Beliau menuturkan bahwa toko langganannya
berada di area gerbang pasar yang menjual berbagai sayuran segar. Namun
kerap kali juga berbelanja di toko-toko lain. Menurut beliau, pelayanan
pedagang di Pasar Sambi sangat baik dan ramah, beliau tidak pernah merasa
dirugikan atau terkena penipuan selam berbelanja di Pasar Sambi. Hanya saja
masih ada tempat yang apabila hujan deras air masih tergenang dan belum
ada renovasi sampai sekarang. Namun hal itu bukan kendala untuk
berbelanja. Jadi menurut beliau terkait dengan etika bisnis Islam dari para
pedagang yaitu bernilai 9/10 berdasarkan pengalaman berbelanjanya.

Konsumen kedua, yaitu Ibu Sri Andari beralamat di Desa Deyeng Kecamatan
Ringinrejo. Beliau setiap sebulan sekali berbelanja kebutuhan di Pasar Sambi

untuk membeli beras, gula, sandang, dll. Langganan ada di toko Pak Katijan
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karena menurut beliau, toko tersebut yang paling murah daripada yang lain.
Selama berbelanja di Pasar Sambi, beliau tidak pernah merasakan hal-hal
yang merugikan dirinya, bahkan suatu ketika ada pedagang yang
mengejarnya hanya untuk mengembalikan kembalian yang kurang dan
nominalnya sangat sedikit. Jadi menurut beliau etika bisnis Islam para
pedagang bernilai 9/10.

Konsumen ketiga, Ibu Ana beralamat di Desa Udananwu Kabupaten Blitar.
Beliau merupakan konsumen luar daerah, alasan beliau belanja disini karena
disini terdapat banyak toko grosir dan harga sangat murah dibanding dengan
pasar di daerahnya. Jarak dari rumah ke Pasar Sambi pun cukup dekat. Beliau
menuturkan bahwa jika lebaran tiba, beliau lebih memilih berbelanja
kebutuhan sandang di Pasar Sambi karena baju-baju yang dijual lebih bagus
dan murah daripada di pusat kota. Selain itu, pedagang di Pasar Sambi juga
sangat ramah dan jenaka, jadi beliau tidak pernah bosan untuk berbelanja di
Pasar Sambi. Mengenai etika bisnis Islam dari para pedagang beliau
memberikan nilai 8/10, karena menurutnya diantara banyak pedagang pasti
ada beberapa pedagang yang sedikit melakukan kecurangan meskipun hal

tersebut belum pernah dirasa oleh Bu Ana.



